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Abstrak
Pengelolaan proyek konstruksi membutuhkan waktu yang panjang dan ketelitian yang tinggi. Microsoft Office Project dapat menunjang dan membantu tugas pengelolaan sebuah proyek konstruksi sehingga menghasilkan suatu data yang akurat. Keunggulan Microsoft Office Project adalah kemampuannya menangani perencanaan suatu kegiatan, pengorganisasian dan pengendalian waktu serta biaya yang mengubah input data menjadi sebuah output data sesuai tujuannya. Pengelolaan Proyek Konstruksi Bangunan Gedung dengan Microsoft Office Project secara khusus ditujukan bagi para perencana dan praktisi yang ingin menerapkan Microsoft Office praktis, cepat dan aplikatif untuk mengelola proyek konstruksi bangunan gedung.
Kata kunci : Microsoft Office Project, praktis, cepat dan aplikatif.
PENDAHULUAN
Proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang  terbatas  dengan  sumber  daya  tertentu  untuk  mendapatkan  hasil  konstruksi dengan standar kualitas yang baik.Dalam usaha pencapain hasil pekerjaan konstruksi yang baik dibutuhkan berbagai macam elemen pendukung dalam pelaksanaan pekerjaan.

Dalam perkembangannya pekerjaan konstruksi untuk saat ini menjadi semakin kompak dan semakin canggih. Pelaksanaan proyek konstruksi sekarang banyak memanfaatkan teknologi baru, sumberdaya manusia maupun material yang semakin banyak,dan dana yang besar. Oleh karena itu Pelaksanaan proyek konstruksi membutuhkan metode- metode yang dapat mengakomodasi pengaturan berbagai elemen yang ada dalam proyekkonstruksi. Salah satunya adalah metode penjadwalan pekerjaan.

Telah banyak metode penjadwalan pekerjaan konstruksi yang dipakai pada pelaksanaan proyek konstruksi sampai saat ini. Mulai dari yang sederhana sampai dengan yang menggunakan bantuan komputer. Pada dasarnya setiap metode penjadwalan pekerjaan konstruksi melakukan pengelolaan terhadap elemen-elemen pekerjaan yang ada dalam pekerjaan konstruksi,dengan cara yang berbeda. Metode yang telahbanyak di pakai pada pelaksanaan proyek konstruksi sampai saat ini adalah barchart, CPM (Critical Path Method), PDM ( Precedence Diagram Method).

Rumusan Masalah
Penyusunan skripsi ini  dilatarbelakangi oleh permasalahan  yang terjadi  di proyek  konstruksi  seperti  :  Bagaimana  cara  menentukan  penjadwalan  pekerjaan dengan baik?

Perencanaan
Perencanaan adalah proses yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan sasarantermasuk menyiapkan  segala  sumber  daya  untuk  mencapainya.  Salah  satu lingkup perencanaan adalah pengambilan keputusan, karena hal tersebut diperlukan dalamproses memiliki dan menentukan langkah yang akan datang. Sebaliknya suatuperencanaan yang tidak tepat, tidak sistematis dan tidak logis akan diikuti adanyatumpang tindih dan kebingungan dalam implementasinya.

Tidak pernah dijumpai suatu proyek yang semua kegiatannya berjalan sesuai dengan perencanaan dasar, terutama bagi proyek besar dan kompleks. Hal ini disebabkan   antara   lain   pada   waktu   penyusunan   perencanaan   dasar   belum cukuptersedia data dan informasi yang diperlukan sehingga bahan perencanaan sebagianbesar berdasarkan atas perkiraan dan asumsi keadaan yang akan datang.

Perencanaan strategis adalah perencanaan yang meliputi pengambilan keputusan tentang kebijakan untuk mencapai sasaran dalam usaha untuk memenuhi tujuan perusahaan, sedangkan perencanaan operasional adalah perencanaan terinci yang dimaksudkan untuk menjabarkan segala sesuatu yang telah digariskan dalam perencanaan strategis.

Lingkup  dari  suatu  upaya  perencanaan  sangat  dipengaruhi  olehbesarnya
proyek.

Adapun tujuan dasar dari perencanaan adalah :

1.  Mencapai pengertian bersama mengenai tugas-tugas yang dikerjakan.

2.  Mendapatkan suatu pandangan menyeluruh dari pekerjaan yangdilaksanakan.

3.  Meletakkan dasar-dasar untuk mengalokasikan dan menetapkan sumberdaya.

4.  Memungkinkan    dibentuknya    organisasi    yang    sesuai    untuk    pekerjaan bersangkutan.

Sementara itu beberapa hal berikut yang dapat menyebabkan kegagalan perencanaan:

1.  Tingkat perencanaan bersifat seragam, rencana memuat terlampau banyakdetail untuk beberapa pengguna, atau terlalu sedikit untuk yang lain.

2.  Peranti perencanaan sulit digunakan.

3.  Jangkauan perencanaan secara psikologis tidak kokoh.

4.  Taksiran perencanaan atas waktu dan biaya terlampau optimistik (bukanjarang terjadi, khususnya untuk proyek berdurasi cukup lama, misalnyalebih dari satu tahun, dimana perubahan harga dapat menjadi cukupsignifikan terhadap biaya keseluruhan).

5. Perencanaan sumber daya melampaui kompetensi serta kapasitas sumberdaya tersebut.

6.  Kalender proyek mengabaikan waktu yang hilang, libur nasional, dan lainlain.

7.  Proses perencanaan mengabaikan beberapa aktivitas dalam rangkaianproyek.

Menurut Anderson et al. (1995) perencanaan dapat dibedakan menjadi milestonedan perencanaan aktivitas. Perencanaan milestone bertujuan mendefinisikandengan tepat dan cermat apa saja yang hendak dicapai melalui proyek tersebut dan kemudian patokan waktu penting yang ditentukan untukmendapatkan hasil tersebut. Sementara itu dianjurkan untuk memberikan rencana aktivitas yang bersifat rinci, tepat menjelang proses atau pekerjaan tersebuthendak dilaksanakan. Hal ini untuk menghindarkan perencanaan yang terlalu rincian maupun pada pelaksanaannya ternyata kondisi-kondisi telah berubah dari rencanasemula, dan hal ini kerap terjadi.

Andersen   et   al.   (1995)   juga   menyarankan   apayang   disebut   sebagai perencanaan  motivasional,  yang  berarti  perencanaan  hanyaakan  menjadi  efektif apabila keseluruhan tim dilibatkan sejak dari prosesperencanaan (metode partisipatif).Perencanaan juga  harus  dibedakan antara  yang menentukan apa  yang hendakdikerjakan dan perencanaan mengenai bagaimana hal tersebut. Perencanaanmengenai apa (what-planning : goal directed planning) semestinya telahdilaksanakan sebelum perencanaan mengenai bagaimana (how-planning :activity planning) bisa dikerjakan.

Dalam pelaksanaan proyek, tentunya menjadi titik praktis untuk bergerak hanyaberdasarkan  sasaran  akhir,  karena  itu  diperlukan  milestone  atau  tolak  ukur adalah lebih baik lagi apabila pada setiap milestone tersebut ditentukan pula apayang seharusnya telah dihasilkan sehingga tolak ukur tersebut menjadi penanda mengenai kemajuan yang dicapai secara nyata. Suatu rencana tolak ukur(milestone) yang baik adalah yang didefinisikan secara jelas, meliputibeberapa faktor berikut :

1.  Suatu  kalimat  pertanyaan  tolak  ukur  harus  terdiri  atas  keadaan  yanghendak dicapai, serta kondisi-kondisi yang diperlukan untuk mencapainya.

2.  Suatu tolak ukur harus bisa diukur.

3.  Saat-saat pengambilan keputusan yang penting dalam proyek seharusnyaadalah tolak ukur tersebut (mempercepat proyek melakukanaktivitas dan seterusnya).

Fungsi perencanaan merupakan salah satu fungsi yang penting dari konsepmanajemen proyek yang mencoba meletakan dasar tujuan dan menyusun urutanlangkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini, pengendalianberusaha memantau dan menentukan agar pelaksanaan kegiatan berjalan sesuaidengan yang direncanakan. Disini terlihat eratnya hubungan antara perencanaandan pengendalian.

Sistematika proses perencanaan adalah penentuan tujuan,penentuan sasaran, pengkajian posisi awal, pemilihan alternatif, dan penyusunan rangkaian langkah untuk mencapai tujuan atau sasaran. Setelah menetukan tujuan,maka hirarki perencanaan adalah perencanaan strategis dan perencanaan operasional proyek. Perencanaan strategis meliputi keputusan-keputusan yangakan besar pengaruhnya terhadap penyelenggaraan proyek.Dalam usaha meningkatkan kualitas perencanaan proyek

telah diperkenalkan berbagai teknik dan metode perencanaan dalam penyusunan jadwal antara lainbagan balok (Bar-Chart), analisis jaringan kerja (CPM, PERT, PDM, GERT danlain-lain).Langkah selanjutnya adalah memecah lebih lanjut menjadi komponen-komponenkegiatan dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti fungsi, lokasi, sifat dan jenis pekerjaan, ukuran dan lain-lain menjadi paket kerja.

Jaringan Kerja
Jaringan kerja dimaksudkan sebagai penyajian secara grafis atau perencanaan,model tersebut menyajikan suatu informasi, mengkaji, dan mengidentifikasikegitan-kegiatan lingkup proyek, menguraikan menjadi komponen- komponensampai menyusun kembali menjadi urutan-urutan yang didasarkan atas logika-logikaketergantungan.

Sampai diperkenalkannya metode bagan balok oleh H. L. Gantt pada tahun

1917,dianggap belum ada prosedur yang sistematis dan analisa dalam aspekperencanaan dan pengendalian proyek. Bagan balok disusun dengan maksudmengidentifikasi unsur waktu dan urutan didalam merencanakan suatu kegiatan,yang   terdiri   dari   waktu   mulai,   waktu   penyelesaian,   dan   pada   saat

pelaporan.Penyusunan aktivitas-aktivitas beserta logika hubungannya dilakukan olehpenjadwalan berdasarkan oleh pengalaman-pengalaman sebelumnya atau denganmendiskusikannya bersama orang lain, atau dapat pula dengan memperkirakannyaberdasarkan pengalaman yang ada.

Dari segi penyusunan jadwal, jaringan kerja dipandang sebagai satu langkahpenyempurnaan metode bagan balok karena dapat memberikan jawaban ataspertanyaan yang belum terpecahkan oleh metode tersebut seperti :

1.  Berapa lama perkiraan kurun waktu penyelesaian proyek.

2. Kegiatan   mana   yang   bersifat   kritis   dalam   hubungan   dengan penyelesaianproyek.

3. Bila   terjadi   keterlambatan   dalam   pelaksanaan   kegiatan   tertentu bagaimanapengarahannya terhadap sasaran jadwal penyelesaian proyek secaramenyeluruh.

Disamping itu jaringan kerja berguna untuk:

1.  Menyusun urutan kegiatan proyek yang memiliki  sejumlah besarkomponen dengan hubungan ketergantungan yang komplek.

2.  Membuat perkiraan jadwal proyek yang ekonomis.

3.  Mengusahakan fluktuasi penggunaan sumber daya.

Diantara berbagai versi analisa jaringan kerja yang amat luas pemakaiannyaadalah:

1.  Metode Jalur Kritis (Critical Path Method - CPM)

2.  Teknik Evaluasi dan Review Proyek (Project Evaluation and ReviewTehnique - PERT)

3.  Metode Precedence Diagram (Precedence Diagram Method)

Proyek   konstruksi   dapat   dibedakan   menjadi   dua   jenis   kelompok bangunan, yaitu:

Bangunan  gedung  :  rumah,  kantor,  pabrik  dan  lain-lain.  Ciri-ciri  dari kelompok bangunan ini adalah:

1.  Proyek konstruksi menghasilkan tempat orang bekerja atau tinggal.

2.  Pekerjaan dilaksanakan pada lokasi yang relatif sempit dan kondisi pondasi umumnya sudah diketahui.

3.  Manajemen dibutuhkan, terutama untuk progressing pekerjaan. Bangunan sipil : jalan, jembatan, bendungan, dan infrastruktur lainnya. Ciri-ciri dari kelompok bangunan ini adalah:

1.  Proyek  konstruksi  dilaksanakan  untuk  mengendalikan  alam  agar berguna bagi kepentingan manusia.

2.  Pekerjaan  dilaksanakan  pada  lokasi  yang  luas  atau  panjang  dan kondisi pondasi sangat berbeda satu sama lain dalam suatu proyek.

3.  Manajemen dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan.

Kedua kelompok tersebut sebenarnya saling tumpang tindih, tetapi pada umumnya direncanakan dan dilaksanakan oleh disiplin ilmu perencana dan pelaksana yang berbeda.

Secara umum, upaya manajemen yang dilaksanakan pada suatu proyek konstruksi memiliki empat fungsi penting (Anondho, Basuki et al, 1998). Fungsi- fungsi penting tersebut dapat dijabarkan di dalam empat proses kegiatan manajemen sebagai berikut :

1.  Perencanaan (Planning)
Di dalam proses perencanaan, ditetapkan tujuan serta sasaran yang akan dicapai berkaitan dengan proses konstruksi yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini mencakup penyusunan rencana jadwal pelaksanaan serta rencana biaya. Dasar di dalam proses perencanaan adalah agar proyek konstruksi dapat diselesaikan secepatnya dengan penggunaan sumber daya seefisien mungkin.

2.  Pengaturan atau perorganisasian (Organizing)
Di dalam proses ini, dilakukan tindakan-tindakan untuk melakukan koordinasi  yang  menghubungkan  antara  sumber  daya  manusia  yang  akan terlibat dalam suatu proyek konstruksi dengan rencana kegiatan yang akan dilakukan. Untuk itu, disusun ruang lingkup dari pekerjaan dan struktur rinci kegiatan yang tercakup pada paket pekerjaan yang disusun dalam bentuk WBS (Work Breakdown Structure). Sedangkan struktur organisasi dari sumber daya manusia yang terlibat dalam pelaksanaan paket pekerjaan yang direncanakan tersebut disusun dalam  bentuk OAT (Organization Analysis Table). Proses planning dan organizing ini  sering disebut sebagai tahap perencanaan dari suatu proyek konstruksi.

3.  Pelaksanaan (Actuacting)
Di dalam proses pelaksanaan konstruksi di lapangan, salah satu tujuannya adalah untuk melakukan implementasi fisik dari rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan  metode  konstruksi  harus  diatur  dan  dikelola  agar  tujuan  dan

sasaran dapat tercapai dengan penggunaan sumber daya seefektif dan seefisien mungkin.

4.  Pengendalian (Controlling)
Upaya manajemen dalam suatu proyek konstruksi juga berfungsi untuk melakukan pengendalian terhadap hasil  pekerjaan  yang dicapai  agar sesuai dengan standar kualitas serta rencana yang ditetapkan agar kerangka ketiga sasaran (triple constraints) yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Penjadwalan Proyek
Seiring dengan semakin berkembangnya zaman pada saat ini dapat mempengaruhi dalam bidangteknologi dan sistem informasi yang telah berkembang pesat sehingga perusahaan dituntut agardapat terus memperbaiki kinerja sehingga tetap bertahan dalam ketatnya persaingan global yangterjadi di Indonesia saat ini. Salah satu cara  yang dapat  ditempuh oleh perusahaan dalammemperbaiki kinerja adalah dengan menggunakan sebuah teknologi dan sistem informasi yangdapat mempermudah dalam aliran data sehingga beban pekerjaan menjadi berkurang dan prosespengolahan data menjadi lebih efektif dan efisien.

Precedence Diagram Method (PDM)
PDM merupakan suatu teknik perencanaan dan penjadwalan yang digunakan untuk mengambil keputusan terutama mengenai penjadwalan yang digunakan untuk mengambil keputusan terutama mengenai suatu proyek yang mengalami  kegiatan tumpang tindih. Konsep dasar PDM adalah suatu kegiatan boleh dimulai tanpa menunggu kegiatan pendahulu selesai dilakukan atau mengalami tumpang tindih (overlapping).

Kegiatan dan peristiwa pada PDM ditulis dalam node yang berbentuk segi empat, sedangkan anak panah hanya sebagai petunjuk hubungan antara kegiatan- kegiatan yang bersangkutan. Adapun peristiwa merupakan ujung-ujung kegiatan. Setiap node mempunyai dua peristiwa yaitu peristiwa awal dan akhir. Ruangan dalam node dibagi menjadi kompartemen-kompartemen kecil yang berisi keterangan spesifik dari  kegiatan  dan  peristiwa  yang  bersangkutan  dan  dinamakan  atribut.  Beberapa atribut yang sering dicantumkan di antaranya adalah kurun waktu kegiatan (D), identitas kegiatan (nomor dan nama), mulai dan selesainya kegiatan (ES, LS, EF, LF dan lain-lain).

	Nomor Urut

	ES

LS
	Nama kegiatan
(Tanggal)
	Kurun Waktu (D)
(Tanggal)
	EF

LF

	
	Denah yang lazim pada node PDM
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(Manajemen Proyek, Iman Soeharto, th.1995, hal.242)
PDM tidak memerlukan banyak kegiatan dummy pada diagram jaringan kerja sehingga diagram jaringan kerja  yang dihasilkan menjadi  lebih sederhana karena hanya memerlukan maksimal dua kegiatan dummy, yaitu kegiatan START dan kegiatan FINISH.

Konsep dasar dari PDM adalah suatukegiatan pendahulu (predecessor) tidak harus  selesai  untuk  memulai  kegiatan  selanjutnya  (successor)  atau  mengalami tumpang tindih, dan tidak membutuhkan banyak kegiatan dummy, oleh karena itu jaringan yang dihasilkan menjadi lebih sederhana. Sedangkan konsep dasar dari CPM yang bisa digunakan adalah suatu kegiatan dapat dimulai setelah pendahulu selesai.

Aturan dasar CPM mengatakan bahwa suatu kegiatan boleh dimulai setelah pekerjaan terdahulu (predecessor) selesai, maka untuk proyek dengan rangkaian kegiatan   yang   tumpang   tindih   (overlaping)   dan   yang   berulang-ulang   akan memerlukan garis dummyyang banyak sekali,sehingga tidak praktis dan kompleks. contoh : gambar 2.3.1a memperlihatkan jaringan kerja AOA proyek memasang pipa yang terdiri dari kegiatan-kegiatan menggali tanah, meletakan pipa dan menimbun kembali. Misalkan setelah diteliti untuk mempersingkatwaktu, komponen kegiatan proyek dilaksanakan secara tumpang tindih, yaitupekerjaan meletakan pipa dimulai setelah pekerjaan menggali tanah selesai 40 persen dari panjang keseluruhan, jadi

tidak perlu menunggu selesai 100 persen.
Gambar 2.3.1aProyek memasang pipa dengan metode AOA/CPM.
Pengenalan Software Microsoft Office Project 2007
Dalam  penyusunan  sebuah  project  atau  management  project,  Micrososft Office Project memang merupakan salah satu aplikasi yang bisa digunakan. Project yang dimaksud disini bukan hanya project dalam dunia IT, tapi juga project lainnya misalkan project pembangunan, pengadaan barang dan sebaginya. Microsoft Office Project dibagi menjadi 3, yaitu : Microsoft Office Project Standart, Microsoft Office Project Professional, dan Microsoft Office Project Server.

Microsoft Office Project 2007 merupakan software administrasi proyek yang digunakan untuk melakukan perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan pelaporan data dari suatu proyek. Kemudahan penggunaan dan keleluasaan lembar kerja serta cakupan unsur-unsur proyek menjadikan software ini sangat mendukung proses administrasi sebuah proyek.

Microsoft Office Project memberikan unsur-unsur manajeman proyek yang sempurna dengan memadukan kemudahan penggunaan, kemampuan, dan fleksibilitas sehingga penggunanya dapat mengatur proyek secara lebih efisien dan efektif. Kita akan mendapatkan informasi, mengendalikan pekerjaan proyek, jadwal, laporan keuangan, serta mengendalikan kekompakan tim proyek. Kita juga akan lebih produktif dengan mengintegrasikan program-program Microsoft Office yang familiar, membuat pelaporan yang kuat, perencanaan yang terkendali dan sarana yang fleksibel.

Kesimpulan
Dalam perhitungan waktu pelaksanaan pembangunan asrama putri di samarinda, dapat di simpulkan data – data yang digunakan dalam perhitungan waktu pelaksanaan sebuah proyek dengan mengunakan Microsoft Project adalah jenis pekerjaan dan durasi pelaksanaan masing –masing pekerjaan tersebut.
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